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ABSTRAK

Jalan By Pass Kota Padang memiliki volume lalu lintas padat, berada pada kawasan industri dan pusat
pendidikan. Jalan ini sering mengalami kemacetan sehingga perlu dilakukan kajian persimpangan bersinyal
untuk mengetahui tingkat pelayanan dan penyelesaian permasalahannya. Dilakukan survey lalu lintas untuk
mengetahui volume kendaraan pada jam-jam sibuk. Hasil penelitian didapatkan kapasitas tertinggi pada
jalan By Pass Bandara sebesr 4372 skr/jam dan tundaan tertinggi 4539 det/skr.Untuk derajat kejenuhan
tertinggi pada jalan Durian Tarung sebesar 0,82 dan antrian terpanjang sepanjang 66,4 meter.Untuk LOS
didapatkan B sampai E. Alternatif untuk meningkatkan LOS adalah penambahan durasi waktu hijau selama

6 detik pada masing-masing lengan jalan.

Kata Kunci: Simpang Bersinyal, LOS, Derajat Kejenuhan

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan merupakan elemen yang sangat penting bagi
transportasi untuk memenuhi kebutuhan sosial
masyarakat. Bukti pendukungnya adalah
meningkatnya permintaan barang dan jasa dikalangan
masyarakat pada saat sekarang, sehingga memicu
perindustrian hasil bumi satu daerah ke daerah yang
lain yang harus diikuti dengan usaha peningkatan
sarana dan prasarana dari jalan tersebut.

METODE

Metode yang dilakukan vyaitu survei peninjauan
langsung kelapangan dan menganalisa hasil
perhitungan dari kegiatan survei yang dilakukan
untuk mendapatkan nilai kapasitas jalan,nilai derajat
kejenuhan, nilai panjang antrian dan untuk
menentukan nilai tingkat pelayanan jalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Perhitungan Analisa Data Keseluruhan.
Tabel 1. nilai dari hasil perhitungan pada masing-
masing jam puncak

Jam Puncak (WIB)
No Uraian 06.30_ | 11.30_ | 15.30 _
03.30 13.30 17.30
RaszioBelok Kiri (Rex)
1. Jalan By Pass dari Bandara 0,06 0,13 0,07
Jalan By Pass dari Teluk Bayur 0,22 0,24 0,19
Jalan Ampang 0,41 0,16 0,21
Jalan Duriang Tarung 0,19 0,05 0,28
RasioBelok Kanan (Rgx.)
Jalan By Pass dari Bandara 0,23 0,25 0,24
2 Jalan By Pass dari Teluk Bayur 0,36 0,11 0,17
Jalan Ampang 0,37 0,18 0,28
Jalan Duriang Tarung 0,38 0,19 0,34
Rasio Kendaraan Tak Bermotor (RxTs)
Jalan By Pass dari Bandara 0,007 0,0007 0,011
3 Jalan By Pass dari Teluk Bayur 0,006 o] 0,002
Jalan Ampang 0,004 0,002 0,013
Jalan Duriang Tarung 0,002 o] 0,007

Dari nilai-nilai tersebut dapat dilihat nilai tertinggi
dan terendah untuk masing-masing jam puncak.

Tabel 2. Nilai Tertinggi dari hasil perhitungan pada
masing-masing jam puncak

Jan Puncak (WIB)
N 06.30- | 11.30- | 1530-
o Uraian
08.30 13.30 17.30
1. | RasioBelok Kiri (Rex) 041 0,4 0,28
2. | Rasio Belok Kanan (Rex.) 0,38 0,23 034
3. | RasioKendaraan Tak Bermotor (Rete) 0,007 0,007 0,011

Tabel 3. Nilai Terendah dari hasil perhitungan pada
masing-masing jam puncak

Jam Puncak (WIB)
No Oratan 0630- | 1130- | 1530-
08.30 13.30 17.30
1. | Rasio Belok Kiri (Rexr) 0,06 0,05 0,07
2. | Rasio Belok Kanan (Rex.) 0,23 0,11 0,17
3. | Rasio Kendaraan Tak Bermotor (RxTe) 0,002 0 0,002

Pada tabel dibawah ini dapat dilihat nilai-nilai dari
hasil perhitungan pada masing-masing lengan jalan
dan dapat dilihat untuk setiap nilai pada masing-
masing lengan jalan yang setiap lengan memiliki nilai
yang berbeda-beda.


mailto:mhdikhssan@gmail.com
mailto:mhdikhssan@gmail.com
mailto:evaritabunghatta@gmail.ac.id

Tabel 4 nilai dari hasil perhitungan pada masing-
masing setiap lengan jalan

S0 | < PA T
Numa Jalan | (skr/ | (shr/ | Row | Re | (ska/ | Dy S Cdet/
Jam) | janm) Jam)

NI
T (shor/jam) skry

Talan By Pass

o ** | 3900 | 3867 | 0,65 | 0,25 | 4372 | 0,57 | 359 1.8 4539 4135
dari Bandara

Talan By Pass
dari Teluk 3900 3800 0,50 0,19 3580 0,52 47.4 1,72 3257 1457
Bayur

3300 | 3100 | 0,62 | 0,23 | 2020 | 0.65 | 1804 | 0,71 1364 2644
Ampang

Jalun Durian
Tarung

1050 | 1049 | 0,75 | 0,29 | 202 1,9 66,4 1.2 2348 2564

Nilai Tingkat Pelayanan

Setelah dilakukan analisa perhitungan, maka
didapatkan nilai volume arus lalu lintas dan kapasitas
jalan untuk setiap lengan pada jalan di masing-
masing jam puncak.

Tabel 5. Nilai Tingkat Pelayanan

e v c Tingkat | Tilai | Nilai RentangLos

P“a'c“* Nama Jalan sk (skr/ | Pelayanan | Tingkat
Gam) | Jam) V/C) | Pelayanan

Telan By Pass dar Bandara 222 | 4327 05 c 0.45 -0.69

Pagi skt 1894 3580 0,52 C 0.45 - 0.69

06.30 - 1927 | 2920 0, p) 0.70 - 0.84

0330 1343 | 1992 070 D 0.70-0.84

a4 | 437 0.65 c 0.45 - 0.69

fang 114 | 380 08 c 0.45 - 0.69

(1130 - 947 2920 03 B 0.20-0.44

1330 9z | 1 [X] ) 0.70 - 0.84

28 | 437 0,38 c 0.45 -0.69

Sore 1859 | 3980 0, c 0.45-0.69

1530 1047 | 1550 05 D 0.70 - 0.84

17.30) Jalan Dunan Tamng 795 1952 0,36 B 0.85 - 1.00

Dapat dilihat bahwa pelayanan jalan pada
persimpangan ini menurut perbandingan volume lalu
lintas dengan kapasitas jalan yaitu dari B, C, dan E.

Pelebaran Jalan

Setelah itu dilakukan pelebaran untuk meningkatkan
nilai tingkat pelayanan jalan. Dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 6 Nilai tingkat pelayanan jalan setelah
adanya perbaikan pelebaran jalan

Talan Durian Taring 1348 1992 070 1.75 j=)
Jalan By Fass dari B andara 2824 4327 0.65 6.5 =
Jalan By Pass dari Teluk Bayur 2114 3580 0.6 6.5

:gl 3U) Talan Ampang 847 2920 0,3 5.5 B

Penambahan Waktu Hijau pada Lampu Pengatur
Lalu Lintas

Caraini juga dapat dilakukan sebagai alternatif untuk
meningkatkan nilai tingkat pelayanan pada jalan
tersebut, yaitu dengan cara menambahkan durasi
waktu hijau pada tiap-tiap persimpangan. Dapat
dilihat pada tabel yang ada dibawah ini.

Kemudian setelah menambahkan durasi waktu hijau
pada setiap-setiap laju simpang maka hasilnya akan
seperti ini.

Tabel 3.6 Nilai tingkat pelayanan jalan setelah
dilakukan penambahan durasi waktu hijau

v
ates

Dari awal mula durasi waktu hijau pada durian tarung
selama 15 detik (nilai kriteria jalan D), setelah itu
melakukan penambahan durasi waktu hijau selama 6
detik menjadi 21 detik (nilai kriteria jalan C dan B
pada jam puncak pagi dan siang).

KESIMPULAN

Dari distribusi volume arus lalu lintas pada jam
puncak pagi, siang, dan sore dihari Senin 05 Juli 2021
dan hari Sabtu 10 Juli 2021dan selasa 03 agustus
2021, volume arus lalu lintas pada jam puncak adalah
sebagai berikut:

Kinerja persimpangan jalan By Pass-jalan Durian
Tarung untuk kapasitas jalan tertinggi berada pada
ruas jalan By Pass dari Bandara sebesar 4372 skr/jam,
derajat kejenuhan tertinggi berada pada ruas jalan
Durian Tarung sebesar 082, panjang antrian terbesar
terdapat pada ruas jalan By pass Bandara sepanjang
55 meter dan tundaan terbesar berada pada ruas jalan
By Pass dari Bandara sebesar 4135 det/skr.
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